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dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
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Te

es titik atas
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ha titik di bawah
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Zet
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koma terbalik (di atas)

sad
Qaf

Ge

Ef

Qi

Kaf Ka
Lam El
M1m Em
Nan En
Waw We
Ha' Ha
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Il. Konsonan Rangkap Kareffasydd itulis Rangkap:
(e ditulis muta' aqqidn
33 ditulis iddah
[ll. Ta' Marbatah di Akhir Kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

an ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A dans ditulis ni'matullzh
ohdl 385 ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal Pendek
__~_(fathah) ditulis a contoh C a  ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh asﬁ ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal Panjang:
1. Fathah + Alif, ditulisa (garis di atas)
dlals ditulis jahiliyyah

r3
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2. Fathah + Alif Maggr, ditulisa (garis di atas)
o ditulis yasa

3. Kasrah + Ya mati, ditulis (garis di atas)
e ditulis majd

4. Dammah + Wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
o 8 ditulis furid

VI. Vokal Rangkap:

1. Fathah + ¥ mati, ditulis ai
55-'\;':' ditulis bainakum

2. Fathah + Wau mati, ditulis au
JsA ditulis gaul

VII. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata,dipisahkan dengan

Apostrof.
] ditulis a'antum
Cac ditulis u'iddat
A S5 Al ditulis la'in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Bm

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Q\ﬂ‘ ditulis al-Quran

bl ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
el ditulis asy-syams
o Ladl) ditulis as-sand’

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
o= 8l 3 ditulis zawi al-furiid

Al Jal ditulis ahl as-sunnah



ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang penafsiran Hamka tgrttema-tema politik
dalam Al-Qur'An dalamtafsir Al-Azhar Dalam hal ini penulis memfokuskan
kajian ini kepada studi seorang tokoh yaitu Buya Hamka. Dalam khazanah
pemikiran Islam, nama beliau sering dimuat sebagai ulama besar dan sastrawan.
Pemikirannya diterima oleh berbagai kalangan khususnya kalangan umat Islam
Indonesia yang sering diidentifikasikan sebageaum modernisatau ‘kaum
pembaharli Hamka termasuk mufassir Indonesia generasi abad ketiga setelah
Hasbi ash Shidiqy dengaafsirnya Al-bayandan Halim Hasan dengan tafsirnya
Tafsir al-Quran al-Karim

Di antara bentuk aspek kehidupan dalam Islam adalah prinsip-prinsip dan
etika hidup dalam bermasyarakat dan bernegara, sehingga hal ini merupakan salah
satu indikasi dan bukti bahwa dalam Islam diatur pula sistem bermasyarakat dan
bernegara atau yang kemudian dikenal dengan politik Islam dengan berbagai
macam teorinya yang memakai kerangka dasar pemikiran al-Qur'an dan as-
Sunah.

Dalam pandangan para pemikir Islam kontemporer, ilmu politik modern
tidaklah universal, dan bisa dikatakan terlalu bersifat spesifik. Hal ini karena
dalam pemikirannya tidak memikirkan masalah etis fundamental terutama moral
agama. Bahkan saat-saat ini politik sering di identikan dengan perilaku negatif
oleh karena perilakunya yang bergaya preman. Melihat permasalahan seperti itu
perlunya suatu pemahaman yang lebih spesifik lagi terhadap kajian politik Islam.

Penulis disini akan menjelaskan pemikiran Hamka dengan metode analisis
terhadap ayat-ayat yang berkaitan tentang tentang tema-tema politik. Hal itu
terlihat dari pemikiran Hamka bahwa al-Qur’'an sendiri tidak menghendaki adanya
pemisahan antara agama dan negara, kedua-duanya sangatlah saling
menyempurnakan. Seperti konsgpra. Hamka memandang walaupun di dalam
al-Quran tidak dijelaskan teknik syura, tetapi dia menjelaskan baywea
bergantung situasi dan kondisi jaman asal tidak keluar dari moral agama.
Kemudian konsep negara dan kepala negara, Menurutnya terciptanya
kesejahteraan suatu negara adalah pemimpin dan rakyatnya harus mempunyai
akhlak al-Qur'an dalam kesehariannya. Kemudian tentang hubungan internasional
menurut Hamka, Islam tidak melarang manusia bekerjasama dengan orang kafir
asal mereka tidak memerangi dan mengusir kita dari kampung halaman Kkita.
Tentang moral politik agama, Hamka lebih menyoroti kepada sikap konsisten
pelaku politik dalam perilaku politiknya.

Dari penafsiran Hamka di atas dapat diindikasikan bahwa Hamka ingin
merekontruksi pemahaman manusia tentang politik yang berawal dari negatif ke
positif yaitu dengan menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema-tema
politik. Agar mereka bisa memahami bahwa politik itu sangatlah mulia apabila
bermoralkan agama.



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Kitab suci al-Qur'an adalah kitab pedoman hidup yang berfungsi sebagai
huda (petunjuk) bagi manusidayyinah (penjelas) atas petunjuk itu dan sebagai
furgan (pembeda) antara yamgq (benar) dan yanbatil (salahj yang bertujuan
untuk mengarahkan dan membimbing manusia agar hidup bermoral karena
semangat dasar al-Quran adalah semangat rhtiaéamping itu pula al-Qur'an
juga menyediakan suatu fondamen yang kokoh dan kuat dan tak berubah bagi
semua prinsip-prinsip dasar yang diperlukan bagi marduaiaQuran tidak
mengkhususkan pembicaraannya hanya kepada suatu bangsa seperti bangsa Arab
saja, ataupun suatu kelompok seperti kaum muslimin saja, melainkan kepada
seluruh manusia.

Penafsiran al-Quran adalah suatu hasil karya yang dihasilkan oleh

manusia melalui ilmu-ilmu terkait yang membahas tentang hal ihwal al-Qur’an,

1 QS. al-Bagarah (2): 185.

2 Menurut Fazlur Rahman, monotheisme dan keadilaialsgslam Islam sesungguhnya
dikembangkan dari semangat al-Qur’an. Hukum moral adalah abadi dan ia adalah perintah allah.
Manusia tidak dapat membuat dan memusnahkan hukum moral, ia harus menyerahkan diri
kepadanya. Penyerahan ini dinamakan Islam dan implementasinya adalah kehidupan disebut
ibadah atau pengabdian diri kepada Allah. Lihat Fazlur Rahrsiam, terj. Ahsin Muhammad,
(Bandung: Pustaka, 1997), Cet. lll, him. 34

3Ahmad Syafi'i Ma’arif, Islam dan Masalah Kenegaraan (Jakarta: LP3ES, 1985), him.



dari segi indikasi akan apa yang dimaksud oleh All&@erdasarkan beberapa
rumusan tafsir yang dirumuskan oleh para ulama, berdasarkan penjelasan di atas,
makatafsir adalah “suatu hasil usaha tanggapan, penalararijtiiad manusia

untuk menyikapi nilai-nilai samawi yang terdapat dalam al-Quf'an.

Perjalanan ilmu tafsir itu sendiri telah ada pada zaman Nabi Muhammad
SAW dan beliau sendiri yang mempunyai otoritas penafsiran al-Qur'an, karena
sebenarnya beliaulah yang berhak menafsiri kitab suci tersebut. Selanjutnya
sepeninggal nabi penafsiran dilanjutkan oleh para sahabat, tabi’'in, ulama, dan para
pemikir Islam lainnya Dari perjalanan tafsir di atas ini menunjukan bahwa
ketidakberhentiannya terus berlanjut.

Hubungan manusia dan agama sangat erat sekali kaitannya dengan
kemasyarakatan. Di manapun ia berada, agama merupakan kebutuhan asasi.
Tanpa agama, segala kemajuan bukannya akan membawa kebahagiaan akan tetapi
akan membawa kebinasaan kepada mafiusiam sendiri merupakan suatu

agama yang lengkap dengan petunjuk yang mengatur segala bentuk aspek

“Muhammad Basuni FaudahTafsir-tafsir al-Quran dan Perkembangan dengan
Metodologi Tafsiy terj. HM. Mochtar Zoerni dan Abdul Qodir Hamid (Bandung: Pustaka, 1987),
him. 2.

°Kata Tafst berasal dari katéassara- yufassiru-tafean yang berartiketeranganatau
uraian, al-Jurjani berpendapat bahwa k@itdsir menurut pengertian bahasa adakkasyf wa al-
izhar yang artinyamenyingkap(membuka)dan melahirkan Lihat, al-Jurjani,al-Ta'rifat, al-
TabZqah wa al-Nasyr wa al-Tauz (Jeddah, tt), him. 63 dan Muhammad Husain attabi, al-
Tafst wa al-Mufassitn (Mesir: Dar al-Maktub al-Hadisah, 1976), Juz I, him. 13.

5Rosihon Anwar]imu Tafsir untuk STAIN, IAIN, PTA[Bandung: Pustaka Setia, 2000),
him. 143.

"Al-Makin, “Rekontruksi Metodologi Penafsiran al-Qamn, Apakah Tafsir Masih
Mungkin?” (ed) Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsu8itudy al-Qur'an Kontemporer; Wacana
Baru Metodologi Tafsi{Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2002), Cet. |, him. 4.

8kaelany HD,Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakdthakarta: Bumi Aksa, 1992), him.
18.



kehidupan, termasuk kehidupan bermasyarakat dan berfearman kata lain
bahwa kehidupan bernegara merupakan salah satu wacana keagamaan yang
berimplikasi pada suatu keterkaitan antara hubungan agama dan negara.

Di antara bentuk aspek kehidupan dalam Islam adalah prinsip-prinsip dan
etika hidup dalam bermasyarakat dan bernegara, sehingga hal ini merupakan salah
satu indikasi dan bukti bahwa dalam Islam diatur pula sistem bermasyarakat dan
bernegara atau yang kemudian dikenal dengan politik Islam dengan berbagai
macam teorinya yang memakai kerangka dasar pemikiran al-Qur'an dan as-
Sunah.

Dalam pandangan para pemikir Islam kontemporer, ilmu politik modern
tidaklah universal, dan bisa dikatakan bersifat spesifik. Hal ini karena dalam
pemikirannya tidak memikirkan masalah etis fundamental terutama moral agama.
Yang lebih ironis lagi adalah ketika memperhatikan kontribusi pemikiran dan
artikulasi para penulis Islam pada teori politik Islam. Kebanyakan karya-karya
kontemporer yang ditulis oleh para penulis Islam berbentuk doktrin politik, bukan
teori politik, ataupun falsafah politi®

Dunia politik sebenarnya adalah sebuah pilihan, dan di dalam pilihan itu
memerlukan sebuah ilmu pengetahuan yang dilandasi moral agama. Jelaslah
bahwa al-Qur'an adalah sumber ilmunya.

Merespons dari permasalahan di atas, munculah beberapa pemikir Islam

yang sangat perhatian sekali terhadap penafsiran al-Quran, diantaranya adalah

® Munawir Syadzalilslam dan Tata Negar@lakarta: Ul Press, 1993), him. 215

"Mumtaz Ahmad (ed)Masalah-masalah Teori Politik IslartBandung: Mizan, 1993)
him. 14-15.



Hamka. Dalam hal ini dia mencoba meluangkan pemikirannya terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan politik. Pemikirannya tertuang dalam sebuah kitab Tafsir
yaitu Tafsir al-Azhar dan pemikiran Hamka ini dibahas ulang dalam sebuah buku
yang berjudulPolitik Bermoral Agama, Tafsir Politik Hamka yang ditulis oleh
Ahmad Hakim dan M. Thalhah. Keduanya mengklasifikasikan pemikiran Hamka
ke dalam 5 masalah politik, diantarnyeura, negara dan kepala negaragama
dan negarahubungan Internasionalan politik bermoral agama

Di dalam buku itu memang sudah dibahas kajian Hamka tentang politik,
akan tetapi Ahmad Hakim (penulis buku itu) hanya terpokus dalam pembahasan
dari sisi Jinayalsiyasahnya. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk membahas
pemikiran Hamka kembali tentang konsep politiknya, dilihat dari kaca mata
kejurusan vyaitu Tafsir Hadis. Dalam bahasan skripsi ini, penulis mencoba
mengambil hal yang baru dari penafsiran Hamka tentang politik berdasarkan kaca
mata tafsir hadis, dengan tidak memanfaatkan terhadap buku yang sudah ada.
Dibawah ini akan dibahas penafsiran Hamka tentang politik:

1. Syara

Sumber rujukan yang diambil dalam menjelasikaara adalah QS ali-
Imran ayat 159 dan Q.S aSyura ayat 38 bunyinya sebagai berikut:

a. Q.S ali-Imran ayat 159
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Artinya: “Karena rahmat Allah, kamu bersikap lunak kepada mereka
sekiranya kamu keras dan kasar niscaya mereka akan
menjauhimu. Karena itu maafkanlah dan mohonlah ampun bagi
mereka. Ajakalh mereka bermusyawarah tentang sesuatu
persoalan. Bila kamu telah memutuskan sesuatu, bertawakalah
kepada Allah. Allah sangat cinta kepada orang-orang yang
bertawakal”

Dalam tafsirnya, Hamka tidak memberikan penjelasan tentang devinisi
syiura (demokrasi), dan dalam al-Quran dan hadis tidak dijelaskan bagaimana
cara melakukarSyira. Tetapi sebagai bahan pertimbangan, disini dijelaskan
bahwa Rasulullah saw dalam mengada8siira beliau mengumpulkan menteri-
menteri utamanya, yaitu Abu Bakar, Umar, Usman dart'Aliengan kata lain,
dalam merumuskan suatu masalah Rasulullah saw selalu bermusyawarah dengan
orang terdekatnya. Kat&yira dalam Islam sering dikaitkan dengan istilah
musyawarah. Walaupun dalam hal ini, Hamka datafeirnya Al-Azhartidak
memberikan definisi tentan8yira. Bahkan al-Quran sendiri tidak menjelaskan
teknik atau cara melakuk&yira.

Tidak dijelaskan secara detail teknik atau cara melakS8kana dalam al-
Qur'an, bahkan Rasulullah saw sendiri tidak meninggalkan wasiat politik yang
terperinci tentang cara melakuk&yira, akan tetapi dalam tafsirnya, Hamka
menjelaskan bahwa teknik atau cara melakukan syura harus sesuai dengan

keadaan tempat atau jaman. Hal itu karena Rasulullah sendiri tidak mengikat kita

dengan satu cara yang sudah nyata tidak akan sesuai lagi dengan perkembangan

1 Hamka,Tafsir Al-Azhar(Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), Juz ke-4, him. 133-134.



jaman yang selalau berkembang. Dalam hal ini dapatlah dipakai ljtihad bagaimana

caranya?

b. Q.S asySyura ayat 38
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Artinya:Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari
rezki yang Kami berikan kepada mereka.
2. Negaradan Kepala Negara
Sumber rujukan yang diambil dalam bahasan di atas adalah Qufuadt
ayat 13, Q.S al-Mulk ayat 67, QS Alraf ayat 13, Q.S ali-Imran 110, Q.S al-
Baqgarah ayat 247, dan Q.S ali-Imayat 28, bunyinya adalah sebagai berikut:

Q.S alHujurat ayat 13:

z
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Artinya: wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan kami jadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kenal-mengenalah
kamu. Sesungguhnya yang se mulia kamu disisi Allah ialah yang
yang se tagwa-takwa kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal

Dalam tafsirnya, Hamka menjelaskan bahwa terbentuknya suatu ummat

adalah berawal dari manusia pada hakikatnya adalah dari asal keturunan yang satu

12 bid., him. 152.



yaitu dari seorang pasangan suami isteri yaitu Adam dan Hawa. Dari proses
persetubuhannya itu, akhirnya menimbulkan berkumpulnya 2 air mani selam 40
hari lamanya dengan istilah Nutfah. kemudian 40 hari menjadi darah, dan
akhirnya 40 hari lagi menjadi sebuah dagirdagal). Kemudian jadilah ia
manusia dan lahirlah ia ke dunia.

Didalam ayat ini juga ditegaskan bahwa terjadinya berbagai bangsa,
berbagai suku sampai kepada perinciannya yang lebih kecil, bukanlah agar
mereka bertambah lama atau bertambah jauh, melainkan supaya mereka saling
mengenal. Dengan saling mengenal, maka segala kehidupan pun akan berjalan
dengan baik?

Mengenai tegak berdirinya suatu negara adalah tidak terlepas dari konteks
pengetahuan manusia ketika mengenal bermusyawarah dan bernegara dimana
kekuasaan dari segala bentuknya adalah milik Allah dan manusia adalah
khalifahnya.yang ditugaskan untuk menjalankan kekuasaanNya. Penafsiran ini
muncul ketika Hamka menafsirkan ayat pertama dari QS. al-Mulk (67) yang

berbunyi:
T4 E G A S WA PRSP 1 S

Artinya: “Maha suci Allah yang ditanganNya- lah skegkerajaan dan Dia
maha kuasa atas segala sesuatu”

Hamka juga menambahakan bahwa pemimpin orang Islam hendaknya
dipegang orang Islam itu sendiri. Karena jika tidak demikian, akan terjadi

instabilitas dan keruntuhan kaum muslimin itu sendiri. Penafsiran ini berangkat

BHamka,Tafsir Al-Azhar..., Juz ke-24, him. 244.



dari Firman Allah swt dalam QS.ali-Imran ayat 28. dalgafsir al-Azharyang

berbunyi:
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Artinya: "Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang kafir menjadi
wali** dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiap
berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah.
Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
mereka’dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri
(siksanya), dan hanya kepada Allah kamu kembali

3. Agamadan Negara
Sumber rujukan yang diambil dalam membahas kajian di atas adalah QS.

al-Baqgarah ayat 283, yang bunyinya adalah sebagai berikut:
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapat seorang
penulis, maka hendaklah kamu pegang barang-barang agunan. Akan
tetapi jika percayai setengah kamu akan setengah, maka hendaklah yang
diserahi amanat itu menunaikan amanatnya. dan hendaklah ia takwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu sembunyikan persaksian.
Dan barangsiapa yang menyembunyikan kesaksian S8edangguhnya

Yata Wali yang jamaknyaAuliya dapat diartikan sebagai teman akrab, pemimpin,
pengurus, pelindung, penolong, di dalam QS. al-Bagarah ayat 256, dijelaskanvizhwang
sejati artinya pemimpin, pelindung, dan pengurus orang yang beriman.



ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Dalam tafsiran ayat di atas, Hamka menjelaskan bahwa dalam Islam tidak
ada pemisahan antara agama dan negara. dan Hamka juga menegaskan
bahwasannya agama Islam bukanlah semata-mata mengurus soal ibadah dan
puasa saja. Bahkan urusan mu’amalah, atau kegiatan hubungan diantara manusia
dengan manusia yang juga dinarhhukum perdata” sampai begitu jelas disebut
dalam ayat al-Qur'an, maka dapatlah kita mengatakan dengan pasti bahwa soal-
soal beginipun termasuk agama juga. Dalam Islam tidak ada pemisahan antara
agama dan negara. Islam menghendaki hubungan yang harmonis antara keduanya,
tidak adanya sutu kerusakan antara satu sama lain. Sebagaimana dijelaskan dalam

hadis Rasulullah saw:
Jra¥ gy

Artinya: “tidak merusak dan tidak kerusakan (diaataranusia dengan
manusia)

4. Hubungan Internasional
Sumber rujukan yang diambil dalam membahas kajian di atas adalah QS.

al-Mumtahanah ayat 8-9. yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya: "Allah tidak melarang kamu bergaul dengan orang-orang kafir yang tidak
memerangi kamu karena agama, dan tidak mengusir kamu dari kampung
halamanm, untuk berbuat adil kepada mereka, sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil.(8) Allah hanya melarang kamu
berteman dengan orang-orang yang memerangi kamu karena agama dan
orang-orang yang mengusir kamu dari tempat tinggalmu serta membantu
mereka yang mengusirmu untuk kamu jadikan kawan, Maka mereka
Itulah orang-orang yang zalim(9)”

Menurut Hamka, dalam hubungan internasional, ia menjelaskan bahwa
kalau kita berada pada posisi yang kuat, tidak berhalang kalau kita berhubungan
dan berdamai dengan orang kafir untuk membuat perjanjian dagang dan
sebagainya. Terutama hidup bernegara. Di zaman modern tidaklah ada satu negeri
yang dapat memencilkan diri dari negara lain. Akan tetapi dalam hal tersebut,
hendaklah kita senantiasa bersikap awas dan waspada. Serta tidak lupa diri kepada
Allah baik diwaktu lemah ataupun diwaktu kit

5. Politik bermoral Agama

Mengenai moral politik agama disini berdasarkan beberapa bukunya
sepertiTasawuf Modern, Falsafah Hidup, Lembaga Budamka lebih banyak
menyinggung tentang betapa pentingnya arti hidup konsisten. Artinya konsisten

antara pengetahuan yang dimiliki seseorang itu dengan perbuatannya.

Pengetahuan berarti bahwa seseorang muslim harus tahu siapa tuhannya, apa

15 Hamka, Tafsir al-Azhar...,Juz ke- 3, him. 150-151.
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perintahnya, dan apa larangannya. Jika ia sudah tahu akan hal-hal tersebut maka ia
harus menjadikan dirinya sebagai hamba tuhannya. Melaksanakan apa
perintahnya dan menjauhi apa yang dilarangtya.

Adapun penafsiran Hamka tentang politik tertuang dalam tafsirnya, yaitu
Tafsir al-Azhar Tafsir tersebut adalah salah satu tafsir al-Quran yang berbahasa
Indonesia yang mencoba menginterprestasikan teks Arab ke dalam satu bentuk
penafsiran yang berbahasa Indonesia yang tidak lepas dari berbagai ambiguitas
antara kedua unsur yang berbeda yakni pemaknaan al-Qur'an yang secara faktual
terbahasakan ala Arab Quraisyi yang mempunyai kultur khas kearaban dengan
segi pemaknaan yang jelas-jelas berbeda dengan ke ajaman (Indonesia).

Tafsir al-Azharmerupakan tafsir karya Hamka ketika dia berada dalam
tahanan Rezim Orde Lama. Sebagai tahanan politik, dan setelah Orde Baru
bangkit, Hamka dibebaskan dari berbagai tuduhan. Kesempatan ini ia pergunakan
untuk memperbaiki serta menyempurnaKaisir al-Azharyang pernah ia tulis di
beberapa rumah tahanan sebelumnya.

Dalam hal ini, tafsir dibagi kedalam 2 macam penafsiran, yiafsir bi

al-Ma'tsur dan Tafsir bi al-Ra’yi*” Tafsir al-Azharini bercorakTafsir 7aAlily*®

®Ahmad Hakim, M. Thalhah,Politik Bermoral Agama, Tafsir Politik Hamka
(Yogyakarta: Ull Press, 2005), him. 69.

YRosihon Anwaylimu Tafsir untuk STAIN, IAIN, PTALS., him. 143.

18 TafsirTahlili adalah metode penafsiran al-Qur'an dengan cara menjelaskan ayat-ayat al-
Qur'an dengan meneliti asfek-asfeknya, maksudnya, mulai dari ungkapan, kosa kata, makna
kalimat, munasabat, wajh Al-Munasabat, denagan bantuan asbab al-Nuzul, riwayat dari Nabi
Muhammad SAW, sahabat dan Tabi'in. prosedurnya dengan mengikuti susunan mushaf, ayat per-
ayat dan suirat per-surat. Lihat, Rosihon Anwhinu Tafsir untuk STAIN, IAIN, PTAIShim.
159.
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dengan bentukTafsir bi al-Ma'tsur® karena dalam metode penafsirannya
menjelaskan maksud dari sebuah teks secara menyeluruh serta sistematis sesuai
dengan mushaf dan tertib mushaf secara analitis dan terperinci.

Berangkat dari pemikiran dan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
mengkaji pemahaman dan penafsiran Hamka tentang politik dalam tafsirnya,yaitu

Tafsir Al-Azhar.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang di atas, maka dapat ditarik dua rumusan
masalah pokok yang akan dikembangkan penulis sebagai isi dan rumusan
masalah, yakni:
1. Bagaimana penafsiran Hamka tentang politik yang tertuang dalam kitab
tafsirnya yaituTafsir al-Azha®

2. Bagaimana maksud politik yang bermoralkan agama dalam al-Qur'an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui penafsiran Hamka tentang politik dalam kitab

tafsirnya yaituTafsir al-Azhar

¥Tafsir bi al-ma’tsuradalah Tafsir yang berdasarkan pada kutipan-kutipan yang shahih
menurut urutan yang telah disebutkan dimuka dalam syarat-syarat mufasir. Yaitu menafsirkan al-
Qur'an dengan al-Qur'an, dengan sunah karena ia berfungsi menjelaskan kitabbullah, dengan
perkataan sahabat karena merekalah yang mengetahui kitabullah, atau dengan apa yang dikatakan
tokoh-tokoh besar tabi'in karena pada umuumnya mereka menerima dari para sahabat. Lihat,
Manna’ Khalil al-Qattan,Studi lImu-ilmu al-Qur'an diterj. oleh Drs. Mudzakir AS, (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 2007), him. 482-483.
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b. Untuk mengetahui maksud politik yang bermoralkan agama dalam
al-Quran
2. Kegunaan
a. Menambah khazanah keilmuan kita tentang politik dalam al-Qur’an
b. Memunculkan penilaian positif terhadap politik, bahwa sebenarnya

politik sangatlah mulia bila bermoralkan agama.

D. Kajian Pustaka

Sumber utama penelitian ini adalah sebuah karya tafsir yang ditulis oleh
Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah atau yang sering dikenal dengan
Hamka, yaituTafsir al-Azhar, dengan mengapresiasikan beberapa buku atau
artikel lain, baik itu yang ditulis oleh Hamka maupun penulis%ain.

Ahmad Hakim dan M. Thalhah dalam bukurBmalitik Bermoral Agama,
Tafsir Politik Hamkayang mengklasifikasikan pemikiran Hamka tentang politik
ke dalam 5 masalah politfk.

Mumtaz Ahmad dalam bukunydasalah-masalah Teori Politik Islam,
mengulas secara singkat tentang permasalahan-permasalahan dalam kajian politik.
la menjelaskan bahwa ilmu politik modern adalah tidaklah memadai karena dalam
pemikirannya tidak memikirkan maslah-masalah etis fundamental terutama moral

agama?

20 Hamka, Tafsir al-Azhar ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), Juz 1-30.

Zahmad Hakim, M. Thalhah,Politik Bermoral Agama, Tafsir Polittk Hamka
(Yogyakarta: Ull Press, 2005), him. 47-86.

22 Mumtaz AhmadMasalah-masalah Teori Politik Islam.hlm. 14-15.
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Munawir Syadzali dalam bukunydslam dan Tata Negarayang
menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang mengatur aspek kehidupan
bermasyarakat dan bernegara khususnya politik. Hamka dalam bulslenya
Ideologi dan Keadilan Sosiamenjelaskan dengan singkat bahwa dalam Islam
tidak terdapat pemisahan antara agama dan n&gara.

Syaikhu, Dalam bukunya yang berjudilamka: Ulama-Pujangga-
Politikus di Mata Hati Umat menjelaskan bahwa Hamka adalah sosok ulama,
pujangga sekaligus politikus handal yang memberikan kontribusi berupa solusi
khusus terhadap permasalahan nasithal.

Muhammad Damami dalam bukunya yang berju@asawuf Positif
Dalam Pemikiran Hamka menjelaskan bahwa sangatlah sedikit kiprah Hamka
dalam perpolitkan pada masanya. Sedikit banyak hal itu mempengaruhi
pemikirannya tentang politik terutama yang tertulis dalafsir al-Azhar Akan
tetapi dalam tesis tersebut tidak dibicarakan pemikiran Hamka tentang politik

secara spesifiK

E. Metode Pen€dlitian

1. Jenisdan Sifat Pendlitian

BMunawir Syadzali)slam dan Tata negar@lakarta: Ul- Press 1993), him. 205.

%A, Syaikhu, Hamka; Ulama-Pujangga-Politikus dalam Hamka di Mata Hati Umat
(Jakarta: Sinar Harapan, 1984), him. 255.

BMuhammad DamamiTasawuf Positif dalam Pemikiran HamKXogyakarta, Fajar
Fustaka, 2000), him. 72.
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Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam skripsi ini adalah
penelitian fustakal{brary Research yaitu penelitian yang menekankan pada
penelusuran dan penelaahan literatur terhadap berbagai kitab, buku, literatur, atau
karya yang ada, khususnya yang berkaitan dengan penafsiran Hamka tentang
politik. Sipat penelitian ini adalah deskript,yaitu dengan menggambarkan
tentang Hamka dan penafsirannya terhadap politik d@kfsir al-Azhar.

Dalam hal ini, penulis juga menggunakan metode pendekatan studi tokoh
atau pendekatan sejarah, objek yang dikaji adalah pemikiran seorang tokoh baik
itu persoalan-persoalan, situasi, atau kondisi yang mempengaruhi terhadap
pemikirannya. Menurut Mukti Ali, pendekatan ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pemikiran seorang tokoh yaitu dengan cara meneliti karya-karyanya
dan biografiny&’

2. Pengumpulan Data

Karena penelitian ini termasuk jedibrary researchmaka pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan menelusuri buku-buku atau kitab yang
disusun oleh Hamka. Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan bahan-bahan
dokumen yang ada, yaitu dengan melalui pencarian buku-buku, jurnal dan lain-
lain dikatalog beberapa perpustakaan dan mencatat sumber data yang terkait yang

dapat digunakan dalam studi sebelumnya.

*penelitian Deskriptif adalah penelitian yang berasatenuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data, menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.
Lihat Cholid Narbuko dan Abu Achmadijetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
him. 44.

#"Mukti Ali, “Metode llmu Agama”, dalam Taufik Abdulladan M. Ruslin Karim, (ed)
Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengaif¥ogyakarta: Tiara Wacana, 1989), him. 38-39.
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Sumber data primernya adaldrafsir al-Azhar dengan objek materi
berupa penafsirannya terhadap politik dalam Kiafsir al-Azhar dan buku yang
berjudul Politik Bermoral Agama, Tafsir Politik Hamka yang ditulis oleh Ahmad
Hakim, dam M. Thalhah. Adapun data sekundernya adalah buku, jurnal, atau
artikel lepas yang ada relevansinya dengan tema yang diajukan.

3. Pengolahan data

Setelah penulis mengumpulkan data-data, kemudian data tersebut penulis
olah dengan cara mendeskripsikan yaitu menguraikan secara teratur seluruh
konsepsi tokoh/literatur karya tokoh yang hendak diteliti tersebut. Kemudian
diinterpretasi yakni karya tokoh diselami untuk menangkap arti atau nuansa yang
dimaksudkan tokoh secara khas. Juga untuk merumuskaQtebsniy mengenai
obyek tertentd® Terakhir, menganalisisnya dengan melakukan penseriks
secara konsepsional atas ayat-ayat atau makna yang berkaitan dengan masalah
tema-tema politik dalam al-Qur'an. Dalam hal ini, penyusun mendeskrisikan,
menginterpretasikan dan menganalisis penafsiran Hamka tentang politik di dalam

karyanya tafsirnya yaitliafsir al-Azhar

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam isi skripsi, antara satu bab dengan bab yang lain

saling berkaitan sebagai suatu kesatuan yang utuh. Agar penulisan ini dapat

28 \1. Alfatih Suryadilaga (dkk.)Metodologi llmu TafsiYogyakarta: Teras, 2005), him.
146.
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dilakukan secara runtut dan terarah, maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab
yang disusun berdasarkan sistematika berikut:

Bab satu, berisi pendahuluan yang mengeksplorasi tentang urgensi dan
penelitian ini. Yang pertama meliputi latar belakang masalah diangkatnya
permasalahan dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan pokok masalah atau
rumusan masalah agar permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini lebih
terfokus. Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, kemudian metode
penelitian, kajian pustaka dan di akhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi Hamka damafsir al-Azhar, meliputi biografi beliau
selama hidupnya, kelahirannya, dan pendidikannya. Kemudian kondisi sosial
politik dan pengaruhnya terhadap pemikiran Hamka, karya-karya Hamka selama
hidupnya, dan yang terakhir adalah Riwayatsir al-Azhar.

Bab tiga, berisi tentang gambaran umum tentang tema-tema politik Islam
meliputi pengertian politik baik oleh para ahli-ahli politik barat maupun muslim
dan pembahasan tentang tema-tema politik Islam

Bab empat, berisi tema-tema politik dalahafsir al-Azhar meliputi
pembahasan kajian politik Hamka yang tertuang dalam tafsirnya Waifisir al-

Azhar dengan mengkaitkan ayat-ayat yang berkaitan dengannya. Dan analisis
terhadap penafsiran Hamka tentang politik disertai dengan kekurangan dan
kelebihannya.

Bab lima, merupakan bagian penutup yang mencakup kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis dan deskripsi yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa poin
yang bisa dijadikan kesimpulan, diantaranya adalah:
1. Penafsiran

Penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat yang berkaitan tentang tema-tema
politik dalam skripsi ini terpokus pada 5 kajian diantaranya ad&}@ha, negara
dan kepala negara, agama dan negara, hubungan internasional, dan politik
bermoral agama.

Menurut Hamka konsepSyura adalah merupakan suatu kunci
pembangunan masyarakat dalam menghadapi suatu permaslahan keduniawian
yaitu dengan cara di musyawarahkan. Adapun teknik musyawarahnya adalah
harus disesuaikan dengan pertumbuhan demokrasi yang terikat dengan ruang dan
waktu. Mengenai tema negara dan kepala negara Hamka menjelaskan bahwa
terbentuknya suatu negara adalah berawal dari berkumpulnya suatu kelompok
karena persamaan nasib kedaerahan dan persamaan keyakinan. Adapun mengenai
kepala negara, Hamka menjelaskan bahwa al-Qur'an menyuruh kita untuk
memilih seorang pemimpin dari segi ilmu dan badan (tidak cacat). Artinya ia
mampu, pintar dan sehat dalam memipin rakyatnya. Allah juga menyuruh kita
untuk memilih seorang pemimpin yang taat akan peraturan Allah. Adapun

mengenai hubungan agama dan negara, Hamka menjelaskan bahwa tidak ada
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pemisahan antara agama dan negara. Malah peran keduanya sangatlah signifikan
dalam memajukan sebuah negara yaalglatun toyyibatun wa robbun gofur.
Kemudian tentang hubungan internasional Hamka menjelaskan bahwa Allah tidak
melarang kita untuk bergaul dan bekerja sama dengan orang kafir selagi mereka
tidak mengganggu dan mengusir dari kampung halaman kita.

2. Moral Politik Agama

Menurut Hamka moral politik agama yang dimaksud disini adalah
politik yang berlandaskan al-Qur'an dan as-Sunah, artinya moral politik yang
sudah diajarkan oleh al-Qur an dan al-Sunah al-Nabawiyyah.

Penafsiran Hamka mengenai moral polittk agama berdasarkan
penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur an sangatlah jelas. bahwasannya Hamka
lebih menyoroti penafsirannya pada sisi para pelaku politik yaitu pada moral
(akhlak). Menurut Hamka para pelaku politik haruslah mempunyai akhlak al-
Quran dalam kesehariannya terutama dalam bidang politik. Diantara akhlak al-
Qur an yang harus dimiliki oleh para pelaku politik adalah seorang pelaku politik
haruslah mempunyai sifatamanah, adil, istigomah, dan sabar dalam

melaksanakan kepemimpinannya.

B. Saran-Saran

Melalui tulisan ini, ada banyak hal yang ingin diberikan oleh penulis sebagai
sumbangan pemikiran khususnya bagi kalangan cendikiawan muslim Indonesia pada
umumnya bagi dunia Islam secara universal, bahafgr al-Azhar sebagai salah satu

dari sekian banyak kitab tafsir Indonesia yang selalu menjadi referensi sekalipun
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merupakan wacana yang tidak akan pernah berhenti untuk dikaji baik secara metedologi
maupun muatan isi yang sangat kontekstual bagi masyarakat Indonesia. Dalam hal ini,
penulis sarankan kepada pembaca yang ingin mengkaji pemikiran Hamka terutama
dibidang politik agar mempelajari dasar-dasar disiplin ilmu tersebut, sebab Hamka sering
mengutip pendapat orang tanpa menyebutkan sumber ru jukannya.

Ada makna-makna khusus yang mewarnai Kkajieaisir al-Azhar yang
diharapkan mampu mengggugah kesadaran penulis serta pembaca. Secara umum untuk
terus mencoba menggali nuansa yang ditawarkan oleh Hamka dalam menyusun suatu
karya, sehingga mengukuti jejak yang telah dilalui Hamka yang mudah-mudahan dapat
menambah kontribusi bagi perkembangan suatu peradaban dunia muslim terutama
diwilayah Indonesia. Dalam kaitan ini ketika lahir suatu karya tafsir, maka satu hal yang
selalu menjadi harapan pembaca adalah bahwa tafsir ini bisa menjadi pegangan bagi

masyarakat dalam menyelesaikan segala persoalan yang muncul dalam kehidupan.
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